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ABSTRAK 
Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang fundamental untuk 

dapat dikuasai oleh siswa dikarenakan kemampuan penalaran matematis akan 

membantu siswa untuk memahami konsep matematika yang abstrak. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

penalaran matematis siswa pada materi SPLDV setelah dilaksanakan proses 

pembelajaran menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan 

Collaborative Learning pada siswa kelas VIII. Subjek pada penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 1 Palembang dengan jumlah 27 orang siswa. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi, tes tertulis dengan 2 buah 

soal, dan wawancara. Data yang didapatkan dianalisis secara deskriptif dengan cara 

reduksi data, penayajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil yang didapatkan 

dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 1 Palembang termasuk dalam kategori 

baik. Indikator yang paling banyak muncul adalah menyajikan pernyataan 

matematika, manipulasi matematika, dan menarik kesimpulan. Sedangkan 

indikator yang jarang muncul adalah mengajukan dugaan dan memeriksa kesahihan 

argumen. 

 

Kata Kunci:  Penalaran Matematis, Media Video, PMRI, Collaborative Learning, 

SPLDV 

 

 

ABSTRACT 
Mathematical reasoning ability is a fundamental ability to be mastered by 

students because mathematical reasoning abilities will help students understand 

abstract mathematical concepts. This research is a descriptive study to determine 

students' mathematical reasoning abilities on the SPLDV material after using 

video media through the PMRI approach and Collaborative Learning in class 

VIII students. The research subjects were students of class VIII.6 SMP Negeri 1 

Palembang with a total of 27 students. Collecting data in this study is 

observation, a written test with two questions, and interviews. The data obtained 

will be analyzed qualitatively by data reduction, data presentation, and 

concluding. The results showed that the mathematical reasoning abilities of class 

VIII.6 students of SMP Negeri 1 Palembang are included in the good category. 

The indicators that appeared the most were presenting mathematical statements, 

mathematical manipulation, and concluding. Meanwhile, indicators that rarely 

appear are making conjectures and checking the validity of arguments.  

 

Keywords: Mathematical Reasoning, Video Media, PMRI, Collaborative 

Learning, SPLDV 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) merupakan materi 

matematika yang dipelajari oleh siswa kelas VIII berdasarkan kurikulum 2013 yang 

berlaku saat ini. Dalam proses pembelajaran, permasalahan yang digunakan pada 

materi SPLDV merupakan permasalahan-permasalahan kontekstual yang 

sederhana serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Achir dkk, 2017). Menurut 

Maarif, dkk (2020) konsep yang digunakan dalam SPLDV merupakan suatu konsep 

dari materi matematika yang dekat dengan aktivitas manusia, hal ini dikarenakan 

konsep tersebut sering digunakan untuk menggambarkan permasalahan sehari-hari 

yang dialami kedalam berbagai model persamaan matematika untuk kemudian 

didapatkan solusi dari permasalahan tersebut. Sehingga baik secara disadari 

maupun tidak, siswa kerap menggunakan materi tersebut. Selain itu materi SPLDV 

termasuk salah satu materi yang perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, hal ini 

dikarenakan materi SPLDV adalah salah satu materi matematika yang memiliki 

peranan penting dalam mempelajari materi matematika lainnya seperti persamaan 

garis lurus, aritmatika sosial, SPLTV, dan masih banyak materi matematika 

lainnya. Sehingga apabila materi SPLDV tidak dikuasai dengan baik oleh siswa, 

maka akan menjadi penghambat bagi siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 

yang berkaitan dengan SPLDV (Hanipa dkk, 2019). 

Kendati materi SPLDV merupakan materi yang cukup penting untuk dapat 

dikuasai oleh siswa, namun pada kenyataannya siswa masih belum dapat menguasai 

materi ini dengan baik. Hal ini ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Paujiah (2020) di salah satu SMP Swasta di Kabupaten Cianjur dimana masih 

banyak siswa kelas VIII yang kesulitan untuk mengerjakan soal-soal pada pokok 

bahasan SPLDV. Sedangkan penelitian yang dilakukan Agustini (2020) 

menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan permasalahan SPLDV dengan bentuk 

cerita siswa masih mengalami kendala dimana siswa masih sulit untuk memahami 
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yang menjadi pertanyaan dari soal, kurang mumpuni untuk mengubah cerita yang 

disajikan menjadi bentuk matematis, kurang mampu dalam mengklasifikasikan 

objek dalam permasalahan, dan lain sebagainya. Hasil yang serupa juga didapatkan 

oleh Islamiyah (2018) dimana dalam menyelesaikan permasalahan SPLDV siswa 

masih banyak melakukan kesalahan-kesalahan. 

Dalam pembelajaran matematika menurut kurikulum 2013 siswa 

diharuskan untuk menguasai penalaran matematis sebagau salah satu kompetensi, 

hal ini dikarenakan seseorang memerlukan kemampuan penalaran matematis yang 

baik untuk dapat menginterpretasikan suatu objek dalam matematika. Kemampuan 

penalaran matematis (mathematical reasoning) juga termasuk dalam satu dari lima 

kemampuan dasar yang harus dapat dikuasai oleh siswa menurut National Council 

of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000). SPLDV merupakan salah satu materi 

dalam matematika yang membutuhkan kemampuan penalaran matematis, hal ini 

dikarenakan menurut Izzah (2019) kemampuan penalaran matematis merupakan 

suatu suatu proses berpikir untuk menggunakan sifat, aturan, ataupun logika 

matematika dalam mendapatkan suatu kesimpulan baru yang belum diketahui 

dengan benar. Penalaran tersebut menjadi dasar untuk dapat mengkontruksikan 

pengetahuan matematika (Nurfitriyanti, 2020). Menurut Pratiwi (2020) melalui 

penalaran memungkinkan siswa untuk mampu mengajukan hipotesis, 

mengumpulkan bukti, memanipulasi permasalahan serta menarik kesimpulan 

secara akurat dan tepat dari permasalahan matematika yang dihadapi. Mirlanda 

(2020) menyatakan bahwa penalaran akan menghasilkan pemahaman matematika 

yang lebih baik, bukan hanya menerapkan pemahaman konsep, sifat, dan prosedur 

matematika yang ada. Yusdiana, dkk (2018) menyebutkan bahwa penalaran 

matematis adalah suatu bagian terpenting dari proses berpikir dalam memperoleh 

generalisasi dan kesimpulan yang valid berdasarkan suatu ide serta keterkaitan 

antar ide-ide tersebut. 

Namun pada kenyataannya berdasarkan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya menunjukkab bahwa masih terdapat banyak siswa yang 

memiliki kemampuan penalaran matematis rendah, khususnya pada materi SPLDV. 

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Dunggio (2017) menunjukkan kemampuan 
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penalaran matematis siswa pada materi SPLDV tergolong sedang, dimana siswa 

hanya mampu untuk memenuhi sebagian dari indikator kemampuan penalaran 

matematis. Dalam penelitian Rodiah (2019) menunjukkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas IX di MTs Nurul Falah Kota Cimahi masuk dalam 

kategori sedang. Hasil serupa juga didapatkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Pradana (2020) dan Utami (2020) dimana masih terdapat siswa dengan kemampuan 

penalaran matematis sedang bahkan rendah. Secara umum siswa kurang memahami 

permasalahan yang diberikan dengan baik, kesulitan mengubah permasalahan yang 

diberikan menjadi model matematika, tidak terbiasa untuk mengerjakan 

permasalahan secara sistematis, serta kurang teliti dalam menyelesaikan 

permasalahan. Fatimah (2019) mengungkapkan bahwa salah satu yang 

memperngaruhi rendahnya kemampuan penalaran matematis adalah model, 

metode, ataupun pendekatan dalam kegiatan pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. Selama proses belajar kerap kali guru hanya berfokus terhadap hal-hal 

prosedural, konsep matematika hanya sebatas disampaikan saja kepada siswa, serta 

siswa terbiasa menyelesaikan permasalahan tanpa memiliki pemahaman yang 

mendalam.  

Maka dari itu untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis 

siswa diperlukan model, metode, ataupun pendekatan pembelajaran yang sesuai. 

Selain itu, untuk memenuhi tuntutan kurikulum 2013 serta membenahi sistem 

pengajaran matematika juga diperlukan pembaruan dalam pendekatan 

pembelajaran matematika (Octriana, dkk 2019). Salah satu pendekatan yang dapat 

diaplikasikan adalah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), menurut 

Putri (2019) pendekatan PMRI merupakan salah satu pendekatan yang relevan dan 

memiliki beberapa karakteristik yang sama dengan kurikulum 2013. Dengan 

menggunakan pendekatan PMRI dalam proses pembelajaran matematika lebih 

berfokus pada siswa serta menggunakan situasi nyata yang bisa dibayanagkan oleh 

siswa ataupun biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari sehingga diharapkan pada 

saat mengerjakan permasalahan yang diberikan siswa mampu menyelesaikannya 

dan menumbuhkan sendiri pengetahuannya terhadap permasalahan tersebut (Idris 

& Silalahi, 2016; Prihatini, 2020). Selain itu, menurut Dewi, dkk (2020) pendekatan 
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PMRI adalah pendekatan dalam pembelajaran yang memberikan peluang lebih 

kepada siswa untuk mempelajari matematika dengan lebih substansial.  

Pada abad 21 saat ini setiap peserta didik diharapkan untuk menguasai 

empat keterampilan dasar atau yang biasa dikenal dengan 4C yang mana salah 

satunya adalah collaboration atau keterampilan kolaborasi (Kemendikbud). Proses 

collaboration dalam pembelajaran disebut dengan collaborative learning dengan 

menempatkan siswa yang memiliki latar belakang dan kemampuan yang berbeda 

dalam satu kelompok kecil untuk bekerja bersama. Pembelajaran dengan 

collaborative learning bukan mengutamakan kompetisi antar siswa, menurut 

Wahyuni (2016) prinsip mendasar dalam collaborative learning adalah kegiatan 

saling belajar dan berbagi pemahaman yang dimiliki oleh siswa sehingga dalam 

pembelajaran tidak ada siswa yang melejit sendiri ataupun tertinggal sendiri. 

Respati (2018) mengungkapkan bahwa collaborative learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat bekerja sama dalam mencari pemahaman 

atas suatu permasalahan yang dihadapi. Meskipun demikian Sato (2014) 

menjelaskan bahwa collaborative learning bukanlah kegiatan kelompok dimana 

anggotanya saling bekerja sama untuk menyatukan pendapat ataupun membuat 

kesimpulan atas permasalahan yang dihadapi sebagai kelompok, tetapi setiap 

anggota kelompok diharapkan untuk dapat bekerja secara individu dengan 

menggunakan kemampuannya sendiri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

ataupun untuk mendapatkan pemahaman atas topik yang dihadapi serta meminta 

bantuan kepada teman kelompoknya jika mengalami kesulitan dengan 

mengucapkan “tolong ajari aku” dan bagi siswa yang diminta untuk menolong 

wajib untuk mengajari siswa yang meminta tolong sampai paham dan mengerti.  

Seiring dengan perkembangan zaman terdapat banyak inovasi-inovasi baru 

dan kemajuan pada bidang teknologi, hal ini tentunya juga berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran yang dapat diterapkan (Muthy, 2018). Menurut Hariati, dkk 

(2020) salah satu pemanfaatan teknologi dalam membuat inovasi baru yang dapat 

diterapkan saat proses pembelajaran yaitu penggunaan video, Agustien (2018) 

menyatakan bahwa video termasuk salah satu bentuk media yang sangat efektif 

untuk diterapkan dalam pembelajaran. Nugroho, dkk (2017) mengungkapkan video 
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termasuk salah satu bentuk dari media berupa audio visual yang merupakan gambar 

bergerak disertai dengan suara sehingga menjadi satu kesatuan yang disusun 

sedemikian rupa dengan mengandung pesan didalamnya yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Digunakannya video dalam kegiatan pembelajaran 

dapat membantu untuk menampilkan bagian-bagian yang sulit untuk dipahami oleh 

peserta didik maupun mengatasi keterbatasan peserta didik dalam membayangkan 

permasalahan yang terjadi, selain itu menurut Luhulima (2017) video sebagai media 

dalam pembelajaran juga dapat diputar berulang-ulang secara mandiri oleh peserta 

didik sehingga bagi peserta didik yang kesulitan untuk memahami dengan sekali 

penjelasan dapat memahaminya tanpa segan dengan peserta didik lain yang sudah 

paham. Sehingga dengan menggunakan media berupa video selama proses belajar 

maka akan membantu peserta didik memperoleh persepsi serta pemahaman yang 

seragam dan tepat.  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu diadakan kegiatan pembelajaran yang 

dapat membantu siswa untuk memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik 

pada materi sistem persamaan linier dua variabel mengingat pentingnya 

kemampuan penalaran matematis serta materi sistem persamaan linier dua variabel 

bagi siswa. Terdapat penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan dalam rangka 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel dengan menggunakan pendekatan PMRI, namun 

belum terdapat penelitian yang menggunakan media video melalui pendekatan 

PMRI dan model Collaborative Learning. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Penalaran Matematis 

pada Materi SPLDV menggunakan Media Video melalui Pendekatan PMRI dan 

Collaborative Learning Siswa Kelas VIII”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Bagaimana kemampuan penalaran matematis pada materi SPLDV 

menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan collaborative learning 

siswa kelas VIII?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

penalaran matematis pada materi SPLDV menggunakan media video melalui 

pendekatan PMRI dan collaborative learning siswa kelas VIII. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis pada materi sistem persamaan linier dua variabel. 

2. Bagi guru sebagai sumber informasi dan referensi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di dalam kelas.  

3. Bagi sekolah sebagai bahan masukan yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

praktik pembelajaran di sekolah agar meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah.
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